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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tekanan panas pada industri pandai besi di Kelurahan Padebuolo diketahui 

bahwa frekuensi terbesar yaitu tekanan panas yang tidak memenuhi NAB 

yaitu sebanyak 27 orang atau sebesar 84,4%. Sedangkan tekanan panas yang 

memenuhi NAB yaitu sebanyak 5 orang atau sebesar 15,6%. 

2. Tekanan darah pekerja pandai besi pada industri pandai besi di Kelurahan 

Padebuolo diketahui bahwa paling banyak pekerja pandai besi di Kelurahan 

Padebuolo memiliki tekanan darah normal sebanyak 17 orang (53,1%), 

hipertensi stage 1 yaitu sebanyak 12 orang (37,5%) dan hipertensi stage 2 

sebanyak 3 orang (9,4%). 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa paling banyak 

produktivitas tenaga kerja pada industri pandai besi di Kelurahan Padebuolo 

adalah sedang yaitu sebanyak 18 orang (56,2%), produktivitas rendah 

sebanyak 9 orang (28,1%) dan produktivitas tinggi sebanyak 5 orang 

(15,6%). 

4. Ada hubungan tekanan panas dengan produktivitas tenaga kerja pada industri 

pandai besi di Kelurahan Padebuolo dengan nilai p value 0,000 dan nilai 

koefisien korelasi (r) -0,705. Nilai (r) menunjukkan korelasi yang kuat 

dengan arah hubungan negatif. 
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5. Ada hubungan tekanan darah dengan produktivitas tenaga kerja pada industri 

pandai besi di Kelurahan Padebuolo dengan nilai p value 0,000 dan nilai 

koefisien korelasi (r) -0,729. Nilai (r) menunjukkan korelasi yang kuat 

dengan arah hubungan negatif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini : 

1. Bagi pemilik industri pandai besi 

Memberikan masukan bagi pemilik industri pandai besi agar dapat 

melakukan tindakan pencegahan dalam hal peningkatan produktivitas tenaga 

kerja dan pengendalian akibat tekanan panas yang melebihi nilai ambang batas. 

a. Pemilik industri pandai besi hendaknya dapat menyediakan kipas angin 

untuk mengurangi paparan panas yang tinggi di tempat kerja agar sirkulasi 

udara dapat berjalan dengan baik dan mengembalikan suhu tubuh menjadi 

normal sehingga produktivitas pekerja dapat meningkat.  

b. Pemilik industri pandai besi hendaknya menyediakan air minum yang 

cukup karena terdapat banyak pekerja yang mengalami haus pada saat 

sedang bekerja dan diletakkan dekat dengan pekerja agar pekerja mudah 

menjangkaunya. 

c. Untuk menghindari terjadinya gangguan kesehatan akibat terpapar tekanan 

panas yang tinggi, pemilik usaha pandai besi hendaknya mengatur 

lamanya kerja dan istirahat tenaga kerja harus disesuaikan dengan tingkat 

tekanan panas yang dihadapi oleh pekerja. 



 
 

93 
 

2. Bagi pekerja pandai besi 

a. Untuk pekerja pandai besi diharapkan lebih menyadari dampak yang 

ditimbulkan oleh tekanan panas di lingkungan kerja dan melakukan 

tindakan-tindakan pencegahan misalnya rutin melakukan pemeriksakan 

kesehatan khususnya tekanan darah yang bertujuan untuk mengetahui 

sedini mungkin gangguan-gangguan kesehatan yang di alami oleh pekerja 

dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk mendeteksi 

gangguan kesehatan akibat paparan panas. 

b. Sebaiknya pekerja menggunakan seragam atau baju yang dapat menyerap 

keringat, tipis dan tidak terlalu tebal sehingga pengeluaran panas tubuh 

dengan proses evaporasi keringat menjadi lebih efisien.  

c. Diharapkan pekerja mengonsumsi air minum untuk menggantikan cairan 

tubuh yang hilang selama bekerja 

d. Menggunakan waktu istirahat yang diberikan oleh pemilik industri pandai 

besi dengan maksimal agar tubuh mengalami rileksasi dan tidak membuat 

jantung bekerja keras terus-menerus akibat dari banyaknya akitivitas yang 

dilakukan pada saat bekerja. 

3. Bagi institusi pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk di 

diadakannya penelitian selanjutnya. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan kajian pada variabel-variabel 

lain yang berhubungan dengan produktivitas tenaga kerja pandai besi di 

Kelurahan Padebuolo agar diperoleh informasi yang lebih lengkap. 
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